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Abstrak 

Kemampuan menulis cerita narasi masih menjadi tantangan bagi sebagian siswa sekolah dasar. Namun, 

kondisi yang berbeda ditemukan di SDN 05 Madiun Lor, Kota Madiun, di mana siswa menunjukkan 

kemampuan menulis narasi yang baik dan meraih prestasi dalam lomba menulis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis cerita narasi di kelas 

V SDN 05 Madiun Lor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerita narasi dilaksanakan melalui 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Pada tahap perencanaan, guru menyusun modul ajar yang 

memuat tujuan pembelajaran, strategi, media, dan asesmen. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan 

kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan 

bimbingan langsung. Pada tahap penilaian, guru menggunakan indikator dan rubrik penilaian untuk 

menilai hasil tulisan siswa. Sebagian besar siswa mampu menulis cerita narasi sesuai tema, mengembangkan 

ide cerita, serta menggunakan bahasa yang jelas dan runtut. Dengan demikian, pembelajaran menulis cerita 

narasi di kelas V SDN 05 Madiun Lor telah terlaksana dengan baik melalui perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian yang mendukung pencapaian kemampuan menulis siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Menulis, Cerita Narasi, Sekolah Dasar 

 

PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis memiliki peran penting dalam perkembangan kemampuan berbahasa siswa 

sekolah dasar. Sebagai bagian dari proses pendidikan, keterampilan menulis membantu siswa 

mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi serta mengekspresikan gagasan secara efektif. Sekolah 

dasar menjadi tahap awal yang strategis untuk menanamkan kebiasaan menulis agar siswa memahami 

struktur bahasa dan mampu sekaligus mengembangkan kemampuan berbahasanya secara optimal (Sari et 

al,.2024).  

Rendahnya keterampilan menulis narasi pada siswa usia 10–12 tahun disebabkan oleh kombinasi 

faktor internal dan eksternal, antara lain metode pembelajaran yang monoton sehingga kurang mendorong 

siswa untuk mengembangkan ide dan struktur cerita oleh (Novitasari et al,. 2023), rendahnya minat baca 

dan terbatasnya penguasaan kosakata (Utari & Rambe, 2023) serta keterbatasan kompetensi guru dalam 

memfasilitasi teknik penulisan narasi (Wisnumurti, et al,.2021). Beberapa siswa di sekolah tersebut 
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menunjukkan kemampuan menulis narasi yang baik dibandingkan siswa di sekolah lain. Bahkan, sebagian 

siswa mampu menghasilkan karya tulis yang memperoleh prestasi dalam berbagai lomba menulis.  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji peningkatan keterampilan menulis narasi melalui 

penggunaan media, model, maupun strategi pembelajaran, penelitian yang mendeskripsikan secara 

mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran menulis narasi pada sekolah yang 

menunjukkan kemampuan menulis dan prestasi siswa yang baik masih relatif terbatas. Berdasarkan uraian 

tersebut, penelitian ini difokuskan pada pembelajaran menulis cerita narasi di kelas V SDN 05 Madiun Lor. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) perencanaan pembelajaran menulis cerita narasi di 

SDN 05 Madiun Lor, (2) pelaksanaan pembelajaran menulis cerita narasi di SDN 05 Madiun Lor, dan (3) 

penilaian pembelajaran menulis cerita narasi di SDN 05 Madiun Lor.. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Pendekatan ini efektif untuk memperoleh pemahaman komprehensif yang mendalam mengenai fenomena 

penting dalam konteks kehidupan nyata di lapangan. Pendekatan studi kasus dipilih karena penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam proses pembelajaran menulis cerita narasi di SDN 05 

Madiun Lor yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian yang dilakukan oleh guru. Penelitian 

ini dilaksanakan di SDN 05 Madiun Lor, Kota Madiun. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer diperoleh secara langsung dari guru 

kelas dan siswa kelas V, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari dokumen pembelajaran, seperti 

modul ajar, hasil tulisan siswa, dan rubrik penilaian. Pengumpulan data  juga dilakukan melalui tiga teknik, 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 

proses pembelajaran menulis cerita narasi di kelas, meliputi aktivitas guru dan juga siswa pada kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu proses memilih, memfokuskan, 

mengorganisasikan dan menyederhanakan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sesuai dengan tujuan penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data, yaitu menyajikan data 

yang telah direduksi dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan pemahaman terhadap temuan 

penelitian. Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan kesimpulan berdasarkan 

data yang telah disajikan dan dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perencanaan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa guru kelas V telah menyusun modul ajar sebelum 

pelaksanaan pembelajaran menulis cerita narasi. Modul ajar tersebut memuat berbagai komponen 

pembelajaran yang meliputi identitas pembelajaran, Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP), kegiatan pembelajaran, strategi pembelajaran, media dan sumber belajar, asesmen, serta refleksi 

pembelajaran. Penyusunan modul ajar dilakukan sebagai pedoman agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara sistematis dan terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa guru menggunakan CP dan ATP sebagai dasar dalam merumuskan 

tujuan pembelajaran dan urutan penyampaian materi menulis narasi. 

Meskipun ATP belum dituliskan secara eksplisit dalam modul ajar, guru tetap memanfaatkan ATP 

sebagai acuan dalam menyusun pembelajaran secara bertahap sesuai dengan kemampuan siswa. Pada 

komponen strategi pembelajaran, guru menerapkan kegiatan berupa penyampaian materi, tanya jawab, 
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pemberian contoh, dan praktik langsung menulis narasi. Pada komponen media dan sumber belajar, guru 

memanfaatkan media gambar dan proyektor untuk membantu penyampaian materi serta membantu siswa 

menemukan dan mengembangkan ide cerita. Pada aspek asesmen, guru melakukan penilaian hasil tulisan 

siswa yang termasuk dalam penilaian produk, menggunakan indikator serta rubrik penilaian yang telah 

disiapkan sebelumnya. Pada komponen refleksi, guru melaksanakan kegiatan refleksi di akhir pembelajaran 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari sekaligus sebagai bahan evaluasi 

dalam merancang perbaikan pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil observasi, pada kegiatan pendahuluan guru melakukan apersepsi dengan 

menghubungkan materi menulis narasi dengan pengalaman sehari-hari siswa melalui pertanyaan-pertanyaan 

sederhana. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran menggunakan bahasa yang sederhana agar siswa 

memahami arah dan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Selain itu, guru memberikan motivasi 

belajar melalui pemberian apresiasi dan kesempatan kepada siswa untuk membacakan hasil tulisannya di 

depan kelas. Guru juga memastikan kesiapan belajar siswa dengan memeriksa perlengkapan belajar sebelum 

pembelajaran dimulai. Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi menulis narasi secara bertahap 

dengan menjelaskan bagian awal, tengah, dan akhir cerita beserta unsur-unsur cerita seperti alur, tokoh, dan 

latar. Guru menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan praktik menulis dalam pembelajaran.  

Strategi yang digunakan guru dilakukan dengan menghubungkan materi pembelajaran dengan 

pengalaman sehari-hari siswa sehingga siswa lebih mudah menemukan ide dan memahami struktur cerita 

narasi. Penggunaan media gambar dan proyektor membantu siswa memahami materi serta memudahkan 

mereka dalam menemukan ide cerita. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung melalui kegiatan tanya 

jawab, diskusi, dan bimbingan langsung selama kegiatan menulis narasi. Pada kegiatan penutup, guru 

melakukan refleksi pembelajaran dengan mengajak siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

dan mendiskusikan kesulitan yang dialami selama kegiatan menulis. Guru dan siswa juga merumuskan 

kesimpulan pembelajaran dengan meninjau kembali inti materi menulis narasi. Guru melakukan evaluasi 

melalui penilaian hasil tulisan siswa dengan memperhatikan isi cerita, urutan alur, penggunaan bahasa, dan 

kesesuaian cerita dengan tema. Guru juga memberikan tindak lanjut melalui tugas tambahan menggunakan 

media digital seperti Quizizz. Dalam pembelajaran menulis narasi masih terdapat hambatan yang dialami 

siswa, yaitu kesulitan dalam mengembangkan ide cerita, menyusun alur secara runtut, dan menentukan 

karakter tokoh. Guru juga menghadapi kendala berupa perbedaan kemampuan belajar siswa serta 

keterbatasan waktu pembelajaran. 

 

3. Penilaian Pembelajaran 

Berdasarkan hasil penelitian, guru melaksanakan penilaian pembelajaran menulis narasi melalui 

penyusunan kisi-kisi penilaian dan penilaian hasil tulisan siswa. Kisi-kisi penilaian disusun sebagai pedoman 

dalam penyusunan tugas menulis narasi agar proses penilaian dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. Kisi-kisi yang disusun guru memuat beberapa aspek penting, seperti 

kesesuaian tugas dengan kompetensi menulis narasi, penggunaan stimulus, struktur cerita, aspek 

kebahasaan, penggunaan ejaan dan tanda baca, kejelasan petunjuk tugas, teknik penilaian, indikator 

penilaian, dan kriteria penilaian. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan stimulus berupa gambar atau 

cerita sederhana yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa untuk membantu mereka menemukan dan 

mengembangkan ide cerita.  
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Guru juga memberikan arahan mengenai penyusunan cerita yang terdiri atas bagian awal, tengah, 

dan akhir agar cerita yang ditulis lebih runtut dan mudah dipahami. Pada aspek kebahasaan, guru 

membimbing siswa untuk menggunakan kalimat yang sederhana dan jelas dengan tetap memperhatikan 

penggunaan ejaan dan tanda baca dalam penilaian hasil tulisan siswa. Penilaian hasil tulisan siswa dilakukan 

menggunakan rubrik penilaian yang didasarkan pada aspek isi cerita, keruntutan alur, penggunaan bahasa, 

kesesuaian cerita dengan tema, serta penggunaan ejaan dan tanda baca. Berdasarkan hasil penilaian, 

sebagian besar siswa telah mampu menyesuaikan isi cerita dengan tema yang diberikan, mengembangkan 

ide cerita, dan menggunakan bahasa yang cukup jelas. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menyusun struktur cerita secara runtut. 

 

Pembahasan 

Perencanaan Pembelajaran Menulis Cerita Narasi 

Berdasarkan hasil penelitian, guru kelas V telah menyusun modul ajar sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran menulis cerita narasi yang mencakup identitas pembelajaran, CP, ATP, 

strategi, media, asesmen, dan refleksi. Perencanaan ini menunjukkan bahwa guru telah menyiapkan 

pembelajaran secara sistematis untuk mengarahkan proses belajar agar sesuai tujuan. Hal ini sejalan dengan 

(Khadijah 2023) yang juga menyatakan pendapatnya bahwa perencanaan pembelajaran merupakan 

merupakan proses penyusunan kegiatan belajar secara terarah. 

Pada strategi pembelajaran, guru menggunakan ceramah, tanya jawab, dan praktik menulis untuk 

membantu siswa dalam memahami sekaligus juga mengembangkan keterampilan menulis narasi. Hal ini 

sesuai dengan (Syaharani, et al,. 2024) yang menyatakan bahwa tanya jawab membantu pemahaman siswa, 

serta (Sabila, et al,.2024) menyatakan bahwa latihan menulis dapat meningkatkan kemampuan menulis 

narasi. Pada kegiatan pembelajaran, guru merancang tahap awal, inti, dan penutup secara sistematis dengan 

kemungkinan penyesuaian sesuai kondisi siswa. Pada media, guru menggunakan gambar dan proyektor 

untuk membantu siswa memahami materi dan menemukan ide cerita, sesuai (Sirait, 2024) juga yang 

menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan media yang sesuai dengan karakteristik materi menulis narasi 

dapat membantu siswa memperoleh gambaran konkret mengenai isi cerita yang akan dikembangkan. Media 

visual tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai stimulus yang dapat 

memudahkan siswa dalam menemukan dan mengembangkan ide cerita.Pada komponen asesmen, guru 

menggunakan indikator dan rubrik penilaian untuk menilai hasil tulisan siswa secara objektif dan sistematis, 

sesuai (Mujiburrahman, et al,.2023)  yang menyatakan bahwa asesmen dilakukan secara berkelanjutan 

untuk memperoleh informasi hasil belajar siswa. Pada refleksi, guru melakukan evaluasi pembelajaran di 

akhir kegiatan untuk mengidentifikasi kesulitan siswa dan juga memperbaiki pembelajaran berikutnya. 

 

 

 

 

 



 

Halaman 5 dari 11 

 

 
Gambar 1. Modul ajar 

 

Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Cerita Narasi  

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran menulis cerita narasi di kelas V SDN 05 

Madiun Lor diawali dengan kegiatan yang menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman 

sehari-hari siswa melalui apersepsi, penyampaian tujuan pembelajaran, pemberian motivasi siswa, serta 

pengecekan kesiapan belajar siswa. Guru mengaitkan materi dengan pengalaman yang pernah dialami siswa 

sehingga siswa lebih mudah menemukan ide dan memahami materi yang akan dipelajari. Temuan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan apersepsi tidak hanya berfungsi untuk membangun kesiapan belajar siswa, 

tetapi juga membantu menghubungkan pengalaman yang telah dimiliki siswa dengan materi yang akan 

dipelajari. Keterhubungan tersebut penting dalam pembelajaran menulis narasi karena pengalaman pribadi 

dapat menjadi sumber ide yang memudahkan siswa dalam mengembangkan cerita secara lebih runtut dan 

bermakna.. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Nihayati, et al,.2022) yang menyatakan bahwa apersepsi 

membantu siswa mengungkapkan pengetahuan awal maupun pengalaman sebelumnya sebagai dasar 

memahami materi pembelajaran. 

Guru juga memperhatikan kesiapan belajar siswa sebelum pembelajaran dimulai dengan memastikan 

siswa menyiapkan perlengkapan belajar yang diperlukan. Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi dan 

kesiapan belajar menjadi faktor penting dalam mendukung keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Adam et al., 2024) yang menyatakan bahwa apresiasi 

dalam bentuk pujian maupun penghargaan dapat meningkatkan motivasi belajar serta keterlibatan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi pembelajaran 

dengan mengaitkan materi menulis cerita narasi dengan pengalaman pribadi siswa dan situasi yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Guru mengarahkan siswa untuk mengembangkan ide cerita dan gagasan berdasarkan pengalaman 

yang pernah dialami maupun berdasarkan gambar yang ditampilkan selama pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan pengalaman nyata sebagai sumber belajar dapat membantu siswa 

menemukan ide serta memudahkan mereka dalam mengembangkan cerita narasi.  
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Gambar 2. Media ajar 

 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa interaksi antara guru dan siswa berlangsung secara 

aktif melalui kegiatan tanya jawab, diskusi, dan pemberian bimbingan secara langsung selama siswa menulis 

cerita narasi. Guru mendampingi siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam menentukan ide, 

menyusun alur cerita, maupun mengembangkan isi tulisanTemuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran menulis narasi tidak hanya ditentukan oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh intensitas 

pendampingan guru selama proses menulis berlangsung. Bimbingan yang diberikan secara langsung 

memungkinkan siswa memperoleh bantuan ketika mengalami kesulitan sehingga hambatan belajar dapat 

segera diatasi. Temuan ini sejalan dengan adanya pendapat (Hidayat, et al,.2025) yang menyatakan bahwa 

anak dapat mencapai potensi maksimalnya melalui dukungan atau scaffolding dari guru maupun 

pendamping belajar.  

 

 
Gambar 3. Interaksi siswa dan guru 

 

Pada tahap akhir pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru melaksanakan 

kegiatan refleksi dengan mengajak siswa mengingat kembali materi yang telah dipelajari serta 

mendiskusikan berbagai kesulitan yang dialami selama kegiatan menulis berlangsung. Guru juga melibatkan 

siswa dalam penyusunan kesimpulan akhir pembelajaran sebagai bentuk penguatan terhadap materi yang 

telah dipelajari. Temuan ini menunjukkan bahwa refleksi tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan evaluasi 

hasil belajar, tetapi juga sebagai sarana bagi guru untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa dan 

merancang tindak lanjut pembelajaran yang lebih sesuai. Melalui refleksi, guru dapat mengetahui materi 

yang telah dipahami siswa maupun kesulitan yang masih dialami sehingga perbaikan pembelajaran dapat 

dilakukan secara lebih terarah.Temuan ini sejalan dengan pendapat (Sakung 2024) yang menyatakan bahwa 
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refleksi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk mengajak siswa merefleksikan 

pengalaman belajar, meninjau kembali materi yang telah dipelajari, serta mengidentifikasi pencapaian dan 

tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung.  

 

Penilaian Pembelajaran Menulis Cerita Narasi 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru melaksanakan penilaian pembelajaran menulis 

narasi melalui penyusunan kisi-kisi penilaian dan penilaian hasil tulisan siswa. Kisi-kisi penilaian disusun 

sebagai pedoman dalam penyusunan tugas menulis narasi serta penilaian hasil tulisan siswa agar proses 

penilaian dapat dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat (Mujiburrahman et al., 2023) yang menyatakan bahwa penilaian pembelajaran dilakukan 

untuk memperoleh informasi mengenai proses dan hasil belajar peserta didik sebagai dasar dalam 

mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran.  Kisi-kisi yang disusun guru memuat beberapa aspek 

penting, seperti kesesuaian tugas dengan kompetensi menulis narasi, penggunaan stimulus, struktur cerita, 

aspek kebahasaan, penggunaan ejaan dan tanda baca, kejelasan instruksi tugas, teknik penilaian, indikator 

penilaian, dan kriteria penilaian. Penyusunan aspek-aspek tersebut menunjukkan bahwa guru telah 

merancang penilaian secara terarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

 
Tabel 1. Hasil Penilaian Keterampilan Menulis Narasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Hasil tulisan siswa 

 

 

 

Aspek Penilaian dan skor 

Kesesuaian dengan tema 

– 3 ( baik) 

Struktur Cerita 

– 3 (Baik) 

Pengembangan Ide 

– 3 (Baik) 

Penggunaan Bahasa 

– 4 (Sangat Baik) 

Ejaan dan Tanda Baca 

– 3 (Baik) 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerita 

narasi pada siswa kelas V di SDN 05 Madiun Lor telah dilaksanakan dengan cukup baik melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan, guru telah menyiapkan 

modul ajar, tujuan pembelajaran, strategi, media, serta penilaian sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui kegiatan 

pendahuluan, inti, dan penutup dengan menggunakan metode, media, serta bimbingan yang membantu 

siswa memahami materi dan mengembangkan keterampilan menulis cerita narasi. Pada tahap penilaian, 

guru melakukan penilaian melalui penyusunan kisi-kisi penilaian serta evaluasi hasil tulisan siswa 

menggunakan rubrik yang mencakup aspek isi cerita, keruntutan alur, penggunaan bahasa, kesesuaian 

dengan tema, serta ejaan dan tanda baca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah 

mampu menulis cerita narasi sesuai dengan tema yang diberikan, mengembangkan ide cerita, serta 

menggunakan bahasa yang cukup jelas. Namun demikian, masih terdapat satu atau dua siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menyusun struktur cerita secara runtut.  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran menulis cerita narasi di sekolah dasar 

perlu dirancang secara terintegrasi mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga penilaian. 

Keterpaduan ketiga aspek tersebut berperan penting dalam mendukung pengembangan kemampuan 

menulis siswa serta menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna. 
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